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Selulolitik, dan Xilanolitik Terhadap Proses
Si | ase Li mhah Jagung Mani s (Zea xnya saccaraba )
pada Penupukan yang Ber beda

| NTI SAR

Penelitian ini bertujuan untuk  nengetahui
pengar uh perlakuan macam starter terhadap silase |inbah
jagung manis. Tiga nmacam starter yang digunakan :
K(kontrol); starter | (bakteri penghasil |aktat); dan
starter 2 (canpuran bakteri penghasil asam |aktat,
selulolitik dan xilanolitik) sebagai faktor 1, dan 2
macam |imbah jagung manis yang diperoleh dari sistern
pemupukan yang berbeda T1 anorganik (urea: SPs: KCL/
200: 75:75); T2 canpuran organik 20.000 kg/ha dan
anorgani k (urea: SPss KCL/ 100:50:50) sebagai faktor
2. Lama inkubasi silase adalah O,3,6,12,24,48,72 jam
dengan 2 replikasi dan 21 hari dengan 3 replikasi.
Variabel yang dianati adalah kecepatan penurunan pH
dan kecepatan produksi asam |aktat serta pada
fermantasi 21 hari. Rancangan yang digunakan adal ah
rancangan acak | engkap pola faktorial. Analisis regresi
di gunakan untuk mengetahui Kkinetika terbentuknya asam
| aktat dan nilai pH silase, sedangkan analisis variansi
di gunakan untuk rmengetahui pengaruh penupukan yang
berbeda dan inokulasi nmacam starter yang berbeda
t erhadap kecepatan penurunan pH dan kecepatan produksi
asam |aktat serta pada fermantasi 21 hari. Hasi
penelitian ini menunjukkan kandungan asam | aktat O - 72
jam berbeda sangat nyata (P<0, 01) untuk  nmacam
penupukan, starter dan waktu inkubasi. N lai koefisien
arah .berbeda sangat nyata (P<0,01) untuk nacam
pemupukan, starter dan waktu inkubasi dengan interaksi
yang signifikan (P<0,01). Kandungan asam | aktat 21 hari
adal ah tidak berbeda nyata (P>0,05) wuntuk nacam
penupukan tetapi signifikan untuk nmacam starter
(P<0,01). Nlai pH O - 72 jam berbeda sangat nyata
(P<0, 01) untuk nmacam penupukan, nmacamstarter dan waktu
i nkubasi dan berinteraksi signifikan (P<0,01). Nlai pH
silase 21 hari berbeda sangat nyata (P<O,01) untuk
macam penupukan, starter dan waktu inkubasi. Penelitian
i ni menunj ukkan bahwa pemupukan canpuran organi k dan
anorgani k serta inokulasi starter canpuran nenberikan
hasi| yang | ebi h bai k terhadap kualitas silase

Kata kunci : mkrobia asam | aktat, selulase, xil anase,
silase, |inbah jagung nanis.
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ABSTRACT

The objective of this study was to determne the
effect of different starter inoculation on sweet corn
stalk silage fermentation. Three kinds of starter were
used in this study : K (without starter addition);
starter 1 (lactic acid mcroorganism addition); and
starter 2 (lactic acid mcroorganism cellulolytic, and
xilanolytic addition) as first factor, and 2 kind of
sweet corn stalk of different fertilizer system used,
T1 anorganic (urea: SPss KCl/ 200:75:75); T2 mixed
organic 20.000 kg/ha dan anorganic (urea: SPss KCL/
100:50: 50) as second factor. Incubation tinme the
fermentation silage was O, 3, 6, 12, 24, 48, and 72
hour had 2 replication and 21-day incubation had 3
replication. The variable determnation of this study
was nedium pH and lactic acid content. This experinen
use Conpletely Random zed Design : Two Way Factorial.
Regretion analysis was to determne lactic acid and Ph
silage fernentation kinetic, and variance analysis was
to determine the effect of different fertilizer system
and starter inoculation on nmedium pH and lactic acid
content. The result of these study showed that |actic
acid content O - 72 hour incubation was significant
(P<0,01) for fertilizer system starter inoculation and
incubation tinme. The standarized «coefficient too
significant (P<0,01) for fertilizer system starter
I noculation and incubation tinme and si gni ficant
interaction (P<0,01). The lactic acid 21-day was non-
significant (P>0,05) for fertilizer sytem but
significant for starter inoculation. Medium pH showed
that significant (P<0,01) for fertilizer system
starter inoculation and incubation tine and significant
interaction (P<0,01). Medium pH 21-day significant for
fertilizer systemand starter inoculation (P<0,01). The
experiment showed that the effect of fertilizer mixed
organi ¢ and anorganic system and starter lactic acid
bacteria, cellulolytic, and xilanolytic inoculation
could be better.
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